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Tesisini akan mengkaji bagaimana pengetahuan orang Jawa abad ke-X11 terhadap lingkungannya,
sebagaimana tercermin dalam Kakawin Sumanasantaka.

Untuk dapat melangsungkan kehidupannya, manusia seperti halnya mahluk hidup pada umumnya, harus
secara aktif melakukan adaptas terhadap lingkungannya. Adaptasi yang dilakukan manusiaitu bersumber
pada pengetahuan budaya (sistim ideologi) yang dimilikinya. Pengetahuan budayaitu terdiri atas.
pengalaman, pengetahuan, gagasan, kepercayaan, aturan-aturan, petunjuk-petunjuk dan lain sebagainya.

Dari hasil analisis terhadap kakawin Sumanasantaka, diketemukan bahwa isi kakawin tersebut
sesungguhnya juga menggambarkan tentang sistim pengetahuan orang Jawa abad ke-X11 dalam beradaptasi
terhadap lingkungannya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Boedisantoso, bahwa sistim pengetahuan yang dimiliki oleh penduduk
setempat kadang-kadang tidak bisa diuji secara empirik, namun apabila dikaji secara cermat, sesungguhnya
merupakan hasil abstraksi pengalaman manusia yang cukup panjang dalam beradaptasi dengan
lingkungannya (B oedhi santoso,1986: 5).

Sedangkan adaptasi menurut Bennett adal ah proses tingkah laku yang memungkinkan orang, baik secara
individual maupun kelompok, dapat mengatasi kondisi lingkungan serta perubahannya. Dalam menanggapi
kondis lingkungan serta perubahannya itu, pertamakali orang melakukan antisipasi. Antisipasi adalah
proses dalam kognisi individu dalam menanggapi, merumuskan, mencari dan memilih alternatif dalam
meramalkan kondisi yang dihadapi.(Bennett 1976: 847-852).

Adapun sistim pengetahuan yang dimiliki oleh orang Jawa abad ke XI1 adalah: sistim pengetahuan tentang
perubahan musim, pelestarian lingkungan alam dan pemanfaatan serta pengolahan sumber daya alam dan
lingkungan.

Sistim pengetahuan tentang perubahan musim itu, didasarkan atas pengetahuan dan pengalaman mereka
terhadap gejala-ggjala alam yang tampak, kondisi tumbuh-tumbuhan dan perilaku binatang. Dengan
pengetahuan yang dimiliki itu, mereka dapat mengantisipasi musim apa yang sedang atau yang akan terjadi.

Sistim pengetahuan tentang pelestarian lingkungan, didasarkan adanya kepercayaan terhadap kekuatan-
kekuatan supernatural pada sebuah pertapaan dan sekitarnya. Dengan adanya kepercayaan tersebut, maka
orang-orang tidak ada yang berani memperlakukan tempat tersebut dengan seenaknya. Apabila dikaji secara
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cermat sistim kepercayaan tersebut, sesungguhnya mengandung pelestarian lingkungan.

Dalam memanfaatkan lingkungan alamnya, orang-orang Jawa abad ke X|1 senantiasa berlandaskan pada
filsafat hidupnya, "memayu hajuning bawana’, artinya"memelihara keselamatan dunia’, yaitu
memanfaatkan lingkungan dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya fal safah tersebut, maka orang-orang
Jawa pada waktu itu dalam memanfaatkan lingkungannya, hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya sga.



